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ABSTRAK
RUDIAN. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur, di bawah bimbingan       Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai Pembimbing I dan Dr. H. Mugni Baharuddin, M.H sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan mendeskripsikan Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Kepegawaian Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data dengan menggunakan metode nilai rata-rata persentase tingkat kompetensi pegawai adalah sebesar 85,02%. Ini berarti bahwa Kompetensi Pegawai di Inspektorat Wilayah Kabupaten Kutai Timur termasuk dalam interval 76% - 100% atau masuk dalam kategori baik. 

Kata Kunci
: Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
I. PENDAHULUAN

Schumacher dalam Sinamo (2002 : 7), menyatakan bahwa modal utama pembangunan adalah sumber daya manusia, bukan sumber daya material atau uang. Yang terakhir ini bersifat sekunder, sedangkan sumber daya manusia bersifat primer. Pada sisi ini jelas menunjukkan bahwa sumber daya manusia (SDM) menentukan survive-nya suatu organisasi (termasuk organisasi pemerintahan daerah), apalagi dalam era sinergitasnya dinamika tatanan makro yang sangat kental dengan nuansa akseleratif yang dinamis.
Kedudukan dan peranan Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara yang bertugas sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat. 

Pegawai salah satu sumber daya atau aset utama dalam organisasi mempunyai peranan yang sangat besar terhadap keberhasilan organisasi tanpa mengesampingkan sumber daya lainnya seperti material, mesin, dan modal. Untuk itu manajemen organisasi harus mampu mengelola dan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh para pegawai dengan seoptimal mungkin agar dapat bekerja lebih efisien dan efektik dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Salah satu aspek penting untuk mewujudkan hal tersebut sangatlah ditentukan oleh sumber daya manusia, terutama unsur pimpinan, kebijakan, tindakan dan perlakuan dari pimpinan yang terkait dan relevan dengan kondisi saat ini. Oleh karena itu mengelola suatu organisasi termasuk di dalamnya mengelola sumber daya manusia sangat diperlukan prinsip-prinsip atau teori kepemimpinan. Diharapkan akan berpengaruh terhadap motivasi atau kinerja pegawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Untuk mencapai tujuan kepemimpinan dalam rangka mempengaruhi, mengerahkan dan menggerakkan pegawai, maka perlu strategi dalam implementasi kepemimpinan agar pegawai bekerja sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Strategi ini dapat dilakukan secara baik apabila diawali dengan sikap dan perilaku pemimpin yang mampu menempatkan dirinya sebagai bagian dari anggota organisasi. Dengan kata lain pemimpin harus mampu menempatkan diri sebagai orang dalam (in group), dan tidak dirasakan atau dilihat anggota kelompok sebagai orang luar (out group), dengan demikian pemimpin dalam melakukan tugasnya dapat secara optimal.

Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Kabupaten Kutai Timur dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Pembentukkan Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kutai Timur. Pembentukkan BKPP mengacu kepada kebijakan Pemerintah Pusat, yaitu Undang- Undang Nomor 43 Tahun 1999 Pasal 34 A ayat (1) “Untuk kelancaran pelaksanaan Manajemen Pegawai Negeri Sipil , dibentuk badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan dan yang dimaksud Pasal 34 A Hardiyana, Pengaruh Kepemimpinan, Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Kepegawaian tersebut bahwa Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan adalah Perangkat Daerah yang dibentuk oleh Kepala Daerah” dan kemudian Keputusan Presiden RI Nomor 159 Tahun 2000 Tentang Pedoman Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah. 

Karena adanya kebutuhan organisasi kedudukan antara lain mempunyai karakteristik yang berbeda dalam sisi penekanan Tugas, Pokok, dan Fungsi (TUPOKSI) dibandingkan dengan Badan Kepegawaian Daerah yang terdapat di Kabupaten/Kota lainnya. BKKP memegang peranan yang cukup sentral dalam mendukung pelaksanaan manajemen PNS, oleh karena itu sumber daya manusia yang ada didalamnya harus dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab, dengan kata lain pegawai BKKP harus mempunyai tingkat kinerja yang tinggi. 
Peranan kepemimpinan dapat mempengaruhi moral dan motivasi kerja pegawai, keamanan, kualitas kehidupan kerja suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan peranan penting dalam membantu kelompok, organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Kemudian timbul pertanyaan yang membuat seorang pemimpin efektif ? Apa hampir semua orang, bila diajukan pertanyaan itu akan menjawab bahwa pemimpin yang efektik mempunyai sifat atau kualitas tertentu yang diinginkan ( AW, Widjaja, 2006 : 32).

Menurut Sondang P. Siagian (2002 : 19) mengatakan bahwa kepemimpinan yang efektif akan mendorong terjadinya peningkatan kinerja pegawai yang ditandai adanya kesadaran orang-orang yang dipimpin untuk mengikutinya. Karena itu seorang pegawai antara lain tercipta adanya kepemimpinan yang baik, dengan adanya kepemimpinan yang baik akan mengubah persepsi seorang pegawai untuk bekerja dengan baik.
II. PERMASALAHAN

“Apakah kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada bagian kepegawaian pendidikan dan pelatihan Kabupaten Kutai Timur.”?
III. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam kelompok penelitian verifikatif (causalitas) yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat antara independen variabel dengan dependen variabel, yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian dan pembuktian hipotesis penelitian. 


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampai tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang dijadikan (Sugiyono, 2015 : 11).


Didukung oleh pendapat Singarimbun dan Effendi (2000 : 3) mengatakan penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan dengan mempelajari fenomena sosial tertentu dan meneliti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta melakukan penyajian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. Sedangkan desain riset yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain deskripstif hipotesis-hipotesis berdasarkan teori yang telah dirumuskan sebelumnya dan kemudian data yang telah diperoleh di hitung lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif, (Husein, Umar, 2005;95).
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Riset Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Riset Lapangan, disini penulis mengadakan penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan dimana obyek penelitian berada.  Untuk penelitian lapangan ini penulis melakukannya dengan beberapa metode, yaitu :

a.  Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki.  Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan merupakan bagian dari subyek yang diteliti.  Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar data dan informasi yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.
c. Angket

Disini penulis membuat angket/daftar pertanyaan dan menyebarkannya kepada seluruh responden yang di teliti.
Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk menguji tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hagra kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikan 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memberikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2000) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel. 1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi Product Moment.

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2000, hal. 216.

Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

t
: harga hitung

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungankedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).

Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 15.0 for Windows.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada awal terbentuknya Kabupaten Kutai Timur, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur dulunya merupakan Badan Kepegawaian salah satu unit kerja yang ada pada kantor Sekretariat Kabupaten Kutai Timur. Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Kutai Timur merupakan unsur pendukungtugas Kepala Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah, Badan Kepegawaian Daerah (BKD) dan Lembaga Teknis Kabupaten Kutai Timur.

Dengan berdirinya instansi ini berdasarkan Perda nomor 25 tanggal 30 maret 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Timur dan sesuai dengan tuntunan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi dan tatalaksana Kerja Inspektorat Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis Daerah lainnya Kabupaten Kutai Timur, yang dalam  perjalanannya telah terjadi pergantian dari pimpinan pertama Drs. H. Idrus Yunus, M.Sc ke Dra. Hj. Aisyah HD ke Drs. H. M Darly Yusuf, MH dan selanjutnya dipimpin oleh Drs. H. Syafruddin, M.AP ke Drs. H. Mohd. Joni sampai sekarang.

4.2.  Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan data dari setiap indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel kualitas pelayanan dan variabel kepuasan kerja, berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan. 

Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada 27 orang responden pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur, maka dapat diketahui bagaimana gambaran dari variabel-variabel penelitian dalam bab ini. Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan kemudian dilakukan deskripsi untuk masing-masing variabel, sehinggan diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan yang dilakukan didalam angket. 

Setelah dilakukan tabulasi terhadap jawaban yang diberikan oleh responden, sesuai dengan kriteria penilaian maka dalam proses perhitungan skor nilai dari jawaban penulis menggunakan kategorisasi standar penilaian sebagai berikut: 

· 20 - 35.9
= Sangat Kurang Baik 

· 36 – 51,9 
= Kurang Baik 

· 52 – 67,9
= Cukup Baik 

· 68 – 83,9 
= Baik 

84 – 100
= Sangat Baik
4.2.1 Kepemimpinan 
Siagian (1991 : 24) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi orang lain, terutama bawahannya untuk berpikir dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku yang positif dia memberikan sumbangsih nyata di dalam mencapai tujuan organisasi.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar mau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, dimana kemampuan dan keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh fungsi-fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakkan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden tentang variabel kepemimpinan dengan indikator perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur adalah sebagai berikut:
4.1.1.1 Indikator Perencanaan
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Perencanaan, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1

Jawaban Responden tentang Indikator Perencanaan

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1.1
	3

(9%)
	9

(26%)
	13

(37%)
	8

(23%)
	2

(6%)
	35

(100 %)

	1.2
	5

(14%)
	12

(34%)
	9

(26%)
	4

(11%)
	5

(14%)
	35

(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah pemimpin sering melibatkan anda dalam merumuskan suatu tujuan kerja yang akan dilaksanakan?”. Sebanyak 3 atau 9% pegawai menjawab Sangat Sering, 9 atau 26% pegawai menjawab Sering, 13 orang atau 37% menjawab  cukup sering, 8 orang atau 23% menjawab Tidak Sering dan 2 atau 6% pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah setiap kebijakan yang dibuat oleh pimpinan selalu dapat diterima dengan baik?”. Sebanyak 5 atau 14% pegawai menjawab Sangat Sering, 12 atau 34% pegawai menjawab Sering, 9 orang atau 26% menjawab  cukup sering, 4 orang atau 11% menjawab Tidak Sering dan 5 atau 14% pegawai yang menjawab tidak pernah.

4.1.1.2 Indikator Pengorganisasian

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Pengorganisasian, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Jawaban Responden tentang Indikator Pengorganisasian

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	2.1
	5

(14%)
	10

(29%)
	9

(26%)
	11

(31%)
	0
	35

(100 %)

	2.2
	1

(3%)
	16

(46%)
	8

(23%)
	9

(26%)
	1

(3%)
	16

(46%)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah pemimpin selalu melibatkan anda dalam pembagian tugas dan wewenang guna menyelesaikan suatu pekerjaan?”. Sebanyak 4 atau 14% pegawai menjawab Sangat Sering, 10 atau 29% pegawai menjawab Sering, 9 orang atau 26% menjawab  cukup sering, 11 orang atau 31% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 tentang“Apakah anda mengetahui tugas, kewajiban dan wewenang yang diberikan oleh pimpinan?”. Sebanyak 1 atau 3% pegawai menjawab Sangat Sering, 16 atau 46% pegawai menjawab Sering, 8 orang atau 23% menjawab  cukup sering, 9 orang atau 26% menjawab Tidak Sering dan 1 atau 3% pegawai yang menjawab tidak pernah.
4.1.1.3 Indikator Penggerakan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Penggerakan, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1

Jawaban Responden tentang Indikator Pengogerakan

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	3.1
	9

(26%)
	8

(23%)
	14

(40%)
	1

(3%)
	3

(9%)
	35

(100 %)

	3.2
	7

(20%)
	9

(26%)
	11

(31%)
	6

(17%)
	2

(6%)
	16

(46%)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah pemimpin selalu berpakaian dinas lengkap dengan atribut sesuai dengan peraturan yang berlaku?”. Sebanyak 9 atau 26% pegawai menjawab Sangat Sering, 8 atau 23% pegawai menjawab Sering, 14 orang atau 40% menjawab  cukup sering, 1 orang atau 3% menjawab Tidak Sering dan 3 orang atau 9%  pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah pemimpin selalu memberikan motivasi dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan?”. Sebanyak 7 atau 20% pegawai menjawab Sangat Sering, 9 atau 26% pegawai menjawab Sering, 11 orang atau 31% menjawab  cukup sering, 6 orang atau 17% menjawab Tidak Sering dan 2 atau 6% pegawai yang menjawab tidak pernah.

4.2.2 Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Istilah kinerja mengandung berbagai macam pengertian. Kinerja dapat ditafsirkan sebagai “arti penting suatu pekerjaan”; “tingkat keterampilan yang diperlukan”; “kemajuan dan tingkat penyelesaian “ dari suatu pekerjaan (Panggabean, 2002 : 56). Di lain pihak menurut Simamora (2003 : 67) kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian pekerjaan oleh karyawan. Sehubungan dengan kebutuhan akan keberhasilan, David Mc Clelland (Panggabean, 2002 : 57) mengemukakan achievement motivation theory, yang berpendapat bahwa orang yang mempunyai kebutuhan untuk berhasil atau mencapai suatu keinginan. 

Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden tentang variabel kepemimpinan dengan indikator perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur adalah sebagai berikut:
4.2.2.1 Indikator Kuantitas Kerja
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Kuantitas Kerja, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Jawaban Responden tentang Indikator Kualitas Kerja

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	4.1
	5

(14%)
	6

(17%)
	17

(49%)
	7

(20%)
	0
	35

(100 %)

	4.2
	2

(6%)
	17

(49%)
	13

(37%)
	3

(9%)
	0
	35

(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Menurut pendapat anda, bagaimana tingkat kuantitas pegawai ditempat kerja anda?”. Sebanyak 5 atau 14% pegawai menjawab Sangat Sering, 6 atau 17% pegawai menjawab Sering, 17 orang atau 49% menjawab  cukup sering, 7 orang atau 20% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah efisiensi kerja pegawai disini melebihi pegawai yang lain?”. Sebanyak 2 atau 6% pegawai menjawab Sangat Sering, 17 atau 49% pegawai menjawab Sering, 13 orang atau 37% menjawab  cukup sering, 3 orang atau 9% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.
4.2.2.2 Indikator Kualitas Kerja

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Kualitas Kerja, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Jawaban Responden tentang Indikator Kuantitas Kerja

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	5.1
	6

(17%)
	12

(34%)
	12

(34%)
	5

(14%)
	0
	35

(100 %)

	5.2
	3

(9%)
	18

(51%)
	7

(20%)
	7

(20%)
	0
	35

(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Menurut pendapat anda,  bagaimana tingkat kualitas pegawai ditempat kerja anda?”. Sebanyak 6 atau 17% pegawai menjawab Sangat Sering, 12 atau 34% pegawai menjawab Sering, 12 orang atau 34% menjawab  cukup sering, 5 orang atau 14% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah standar kualitas kerja pegawai melebihi standar resmi yang ada?”. Sebanyak 3 atau 9% pegawai menjawab Sangat Sering, 18 atau 51% pegawai menjawab Sering, 7 orang atau 20% menjawab  cukup sering, 7 orang atau 20% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

4.2.2.3 Indikator Pengetahuan Tentang Pekerjaan

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Timur dengan indikator Pengetahuan Tentang Pekerjaan, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Jawaban Responden tentang Indikator Pengetahuan Tentang Pekerjaan

	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	6.1
	6

(17%)
	13

(37%)
	13

(37%)
	3

(9%)
	0
	35

(100 %)

	6.2
	5

(11%)
	4

(8%)
	11

(31%)
	2

(5%)
	0
	35

(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Menurut pendapat anda,  bagaimana tingkat kualitas pegawai ditempat kerja anda?”. Sebanyak 6 atau 17% pegawai menjawab Sangat Sering, 13 atau 37% pegawai menjawab Sering, 13 orang atau 37% menjawab  cukup sering, 3 orang atau 9% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah standar kualitas kerja pegawai melebihi standar resmi yang ada?”. Sebanyak 11 atau 31% pegawai menjawab Sangat Sering, 8 atau 23% pegawai menjawab Sering, 11 orang atau 31% menjawab  cukup sering, 5 orang atau 14% menjawab Tidak Sering dan tidak ada pegawai yang menjawab tidak pernah.

4.3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat pengaruh Kepemimpinan sebagai variabel independen atau variabel bebas terhadap kinerja pegawai sebagai variabel dependent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Kepemimpinan (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel Kepemimpinan (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Correlations

			X

	Y


	X

	Pearson Correlation

	1

	.591**

		Sig. (2-tailed)

		.000


		N

	35

	35


	Y

	Pearson Correlation

	.591**
	1


		Sig. (2-tailed)

	.000

	
		N

	35

	35


	**. Correlation is significant at  the 0.01 level (2-tailed).



	


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,591, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 35 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,430. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,591 > r tab = 0,430.  Ini berarti bahwa ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur. 

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang Sedang antara variabel kepemimpinan (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

4.5 Pengujian Hipotesis 
Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :


dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 16.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.975
	2.436
	
	4.505
	.000

	
	X
	.511
	.121
	.591
	4.205
	.000

	a. Dependent Variable: Y
	
	
	
	


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 4,205.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 4,505, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 4,505 > ttab = 2,445 pada tingkat signifikasi 0,01 untuk N – 2 = 35 (35 – 2 = 33).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur.
V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,591.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,591 > r (tab) = 0,430 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 35. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang  Sedang antara variabel Kepemimpinan dengan variabel kinerja pegawai .

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 4,505, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 4,505 > t(tab) = 2,445.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan dengan variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Kutai Timur disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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